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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan 

 Setelah melakukan penelitian tentang Uji Kandungan Merkuri Pada 

Kosmetik yang dijual bebas pada media sosial di Kota Gorontalomaka penulis 

dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Hasil analisis kualitatif menunjukkan bahwa ke-10 sampel yaitu sampel no 

lipstik dan pelembap yang diuji menggunakan tiga reagen yaitu larutan KI, 

NAOH dan HCl mendapatkan hasil warna putih yang artinya tidak 

mengandung merkuri. Sedangkan pada sampel kosmetik jenis temulawak, 

kotex, cream bulsh, minyak rambut, mascara, deodorant, sabun dan minyak 

wangiterjadi perubahan warna menjadi endapan kuning yang berarti terdapat 

kandungan merkuri yang akan dilanjutkan dengan uji kuantitatif dengan 

menggunakan alat spektrofotometri serapan atom (SSA). 

2. Secara kuantitatif dengan menggunakan uji Spektrofotometer serapan atom 

(SSA) menunjukkan dari kesepuluh sampel krim pemutih terdapat delapan 

sampel yang mengandung merkuri yaitu sampel kosmetik jenis temulawak, 

kotex, cream bulsh, minyak rambut, mascara, deodorant, sabun dan minyak 

wanginamun tidak melebihi sesuai dengan batas persyaratan yang telah 

ditetapkan Pemerintah Indonesia oleh Badan Pengawas Obat dan Makanan 

Republik Indonesia. 
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5.2  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh ada beberapa saran yang 

perlu dijadikan pertimbangan bagi peneliti dan penelitian antara lain: 

1. Bagi masyarakat 

 Diharapkan kepada produsen  dalam memilih produk kosmetikagar 

sekiranya memperhatikanmanfaat dan dampak buruk sertakandungan 

bahan kimia yang merugikan kesehatan danmenggunakan bahan 

kosmetikyang memiliki nomor POM. 

2. Bagi institusi Pendidikan 

 Penelitian ini bisa dijadikan sumber referensi dibidang kesehatan 

lingkungan untuk mengetahui bagaimana kandungan Merkuri Pada 

Kosmetik yang dijual bebas pada media sosial 

3. Bagi instansi pemerintah 

 Diharapkan kepada instansipemerintah yang terkait untuk 

melakukan pengawasan pada penjualan online produk kosmetik krim 

pemutih secara online. 

4. Bagi peneliti 

 Disarankan kepada penelitiselanjutnya untuk menganalisis kadar 

merkuri pada sabun pemutih wajah, lipstik, dan body lotion yang beredar 

di pasaran. 
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